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BASTRACT. No significant effeots were found on the growth and pro-~
duotion of mize interoropped with stylo, centro or with oombination
of both forage legumes. The cumulative herbage yicld was also un=-
effeoteds A significent improvement achieved by the oompanion
legumes was markedly reoorded on the Quality of herbage. In general
orude-protein, Ca and P oontents werc inoreased by 1e9 = 68 percent
units, 0e15 =« 0440 porcent units and 0404 = 0409 peroant-umits
respectively, while the value of drymatter digestibility inorecased by
240 = 646 percent-=umita. ,

RINGKASAN. Beberapa pola pertanaman=ganda antara Jjagung dengan hie
Jauan kaocangwkacangan telah dipelajari pongaruhnya terhadap pertum—
buhan dan produksi tanaman jagung serta produksi dan kualitas hijauan
hasil panenan akhire FPola~tenam yang diteliti meliputi : Jjagung mo=
nokultur; Jagung + campuren stilo dan sentro (dosis bonih 3 & 1) Jam
gung + ocampuran stilo dan sentro (dosis benih 1 : 1); jagung + campur—
an stilo dan sontro (dosis benih 1 : 3); Jagmg + stilo dan jagwmg +
sentro. Portumbuhan dan produksi jagung serta produksi kumilatif hie
Jauan hasil panen akhir ternyata tidak dipengaruhi olch kolima kombiw
nasi kaocang-kacangan yang ditanam bersama-sama jagumge Secara umum
sumbangan komponen stilo dan sontro pada masa tanam jagung yang perta-
ma tersebut baru terlihat secara nyata terhadap perbaikan kualitas hie
Jauan hasil panenan akhire. XKandungen protein-iamsar, Ca dan P hijauan
pertanaman campuren berturuteturut meningkat sebesar 149 = 648 wunit
persan, 015 = 0,40 unit porsen dan 0e04f = 0,09 unit persen.

nilai koefisien oerna tahan~kering meningkat sebeear 2,0 — 66 unit
perselle . '

PENDAHULUAN

Tdak lureng dari 70 persen populasi temak ruminansia Indonesia
berada di pulsu Jawa (3PS, 1980)s Di eisi lain, ratesn luas lahan yang
dilameni oleh potani di pulau yang peling padat tersebut berkisar ante-~
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78 0.6 = 0.8 hektar (Siregar dan Djajanegare, 1971). Mudah dimengerti
bila peluang menperolech hija,pan pakan ménjadi faktor pembatas karena
potani cenderung mengutamakan penanaman fanaman pangan yang hasilnya
secara langsung G.apaf segera dma.nfaathma
Selama dasawnrso berakhir pola pertanaman campuran (multiple
oropping) antars tanamon pahgen dan hija.uan' pakan telah memperoleh per—
hatian besar dari para peneli;bi sebagai salah satu alternafif untuk ~
menga.ta.s:. keterbatasan hlaaua,n bermutu di wilayah pa.dat penduduks Se=
baga.i contoh Suarns dan N:.t:Ls (1978) memperoleh peningkatan kuantitas
dan lmalitas hi jauan-pakan melalui penanaman stilo (Si_,;x_rlo santhes guya~
ensis) d.1 antara tanaman jagunge Peneht:.a.n la,a.n yang dilaladcan oieh

Budi Satoto et ale (1983) mermunjuldean bahwa penyls:.pan campuran stilo

dan sentro (Centrosema pubescens) dalam perbandingan 3 3 2 di antara

‘tanaman aa.gung dapat meningkatkan produksi jagung p:.pilan kern.ng, ‘bahan .
' koring hijasan dan knndungan protein kesar berturut—turut sebosar 12.35
persen, 68249 persen dan 32.55 persetis.
Ha.sil yang sanma dilaporkan pula. oleh Soedarmadi dan Kismono (1983), =
.mwa. pertana.man campuran antara jagung dan eentro dapat men:l:a@mtlmn - |
produksi bahan kering dan kandungan protein-kasar hijauan berturutetu-
| rut sobosar 129,27 dan 19.64 persen tanpa mengganggu produksi tanaman
u-bamam'a. Di pihak lain dari penelitian tersebut juga d.:.peroleh bahwa
penanaman campuran entara jagung dan hijauan sesama famili Greoincae
yakni Setaria splendida nyata menurmkan pertumbuban jagung sebesar
30430 persen dan produksi jagung pipilan kering sebesar 80,95 porsene
Untuk memperoleh gambaren tentang potensi malksimum pertanaman oampiren

jagumg dengan hijauan kooang-kacangan maka dirasa perlu nmempelajari
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pengaruh penanapan beberapa konbinasi hijauan kacang-kacangan di anta-

ra jagung melalui sistem penjarangan bertahap.

BAHAN DAN CARA

Waktu dan Lokasi Penelitian

Rangkaian penelitian ini meliputi penelitian agronomis yang dilakukan
di kebun percobaan Darmags I sejak bulan Septém'ber 1984 sampai dengan
Jaruari 1985. Dilanjutkan dengan penelitian secara in vitro di labo-
ratorium Jurusan Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan
Institut Pertanian Bogor dari bulan Pebruari 1985 sampai dengah Maret
1985. |

Bahan
Penelitian agronomis dilskukan di atas tanah latosol-coklat selu~
as 1 OT5 meter persegi dengan pH 5.2. Terletak pada ketinggian 240 me-
ter di atas permukaan laut, Digunakan benih jagung wvarietas Arjuna,
benih Stylosanthes guyanensis varietas Cook dan benih Centrosems pubes-
oens varietas Common sebagai bahan taname Untuk penelitian kualitas
hijauan secara in vitro digumakan cairan xumen yang berasal dari ternak

keorbau.

Porlakuan dan Ranoangan Peroobaan .
Perlakuen yang akan dipelajari dalam penelitian ini terdiri dari s

1, S. ¢ jagung monokultur

0]
2, 8, jagmg + campuran stilo dan sentro (perbandingan dosis benih

3:1)
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3¢ S, : jagung + campuran stilo dan sentro (perbandjngan‘dosis be-
nih 1 ¢ 1)
4e By jagmg + campuran stilo dan sentro (perbandingan dosis be-
nih 1 ¢ 3)
S5e 84 ¢  Jjagug + stilo
6. 35 : Jjagung + sentro
Ranoangan perocbaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Berblok
dengan empat blok sebagai ulangan. Parameter yang diukur méliputi :
pertumbuban jagung dinystakan dalam gram bahan kering/individu, pro=-
duksi jagung pipilan kerirg, produksi hijauan kumulatif dari hasil
penjarangan jagung umur 25, 50 dan 75 hari serta hijauan jagung + ka~
cang-kacangan pada panenan akhir yakni setelah jagung berumur 100 ha~
ri. Kualitas hijauan meliputi analisis proksimat dan koefisien ocerma
bahan kering secara in vitro menurut Telley dan Ferry hasil modifilkasi

Sutardi (1981).

Pela.ksa,naan: |

Sesuai d.engan rancangan percobaan yang digunakang lahan yang te-
lah dikapur dengan dosis 3 000 kg/hektar dan diolah sampai siap tanam
dibagl menjadi empat bloke Setiap blok kemudian dibagi lagi menjadi
enam potak percobaan berukuran 6 x 5 m2. Jarak antara petak percobar
an 0.5 meter. Pemupukan dasar diberikan dalam bentuk .urea (46% N),
TSP (47% P2°5)’ dan 7K (50% K,0) berturut~turut dengan dosis 4001 kg/
hektar, 400 kg/hektar dan 300 kg/hektar. Pupuk TSP dan ZK diberikan
dengan cara disebar merata keseluruh petak percobaan bersama~sama de-

ngan penanaman kacang-kacangan atau empat minggu sebelum penanaman
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jagung. Setengnh dosis pupu.k urea dl’ber:uca.n sepangang sisi lariken
aa.gung pada saa.‘b pena.na.ma.n 1a.gtmb tersebu‘b da.n eJ.san;ya. dl'berlkan sete=
lah berumur 25 hari. Sebolum ditanan bnn:Lh kacz: 1g-ka.canga.n direndam
terlebih dahulu dalam air panas (70 - 80 °¢) seldra 15 menlt untuk mem-

~ percepat perkeOa.mbaha.n. Selanjuinya ditanam secara larikan dongan ja~
rak antare larikan 100 om. Dosis tanam baik bagi yang tungeal ina'upm
campura.n a.dalah sana ya..ml ’10 gra,m per pe-bak perooba.an *‘mpa,t m:.nggul
setelah penana.tran lmcang-kacangan d.llakU.KBIl penana.man aagung d.i a:n‘l:ara.
larikan kacang-kacangan. Jarak lubang 'bu@,l 10 cm da.n 'b:.a,p 1ubang di=
tanan dua butir benih jagung. Penjarangan jagung dilalukan setelah
berumur 25 hari, 50 hari dan 75 hari. Penjarangan“per@a dilaloskan
dengan memotong satu tanaman da.ii tiap lubang taname Penjaraﬁ@an keodua
d.engan Jalan memotong ‘satu’ tanaman secara berselmg sehinggs d.:l.poroleh
Ja.rak ta.na.m 20 x 1OO cme Selangutnya. penaa,ran@n 'bera.kba.r d.:l.lalmkan
dengan oaxa yang sama, untu.k memperoleh Jarak 40 x 100 Olie Pemanena.n
'hl;,auanmman 'berna.kdjlabﬂsandalamempat 'ba.ha.pyalm:.padaumur 25
ha.r:., 50 harl, 75 ha.r:. dan 100 ha.r:.. Untuk pengu.b:ra.n ha.s:.l pa.nen tor-
| sebu‘b ‘bag:Lan seluas 5 x 3 m yang dq.ambll d.:L tenga.h tiap pe'bak perooba=
an d.lbag:. menaadl empat sub-peta.k masmg—masmg t:.ga su‘b-potak pertama
'bemlm:r:an1x 2 m2 d‘.,n slsanya sa'busub-pe'bakbenﬂmraan3m .Keti—-
& su'b—pe-ba.k per’sama u.n'buk pemgulmran per'mmbuhan aagtmg pada umur 25

" hari, 50 hari dan 75 h.a.r:L. Sedangka.n Su‘b-peta.k ‘bera.kh:.r untuk mengulmr
hasil pa.nen a.khu' hiqaazan (aagung + lmcang-lm,oangan) dan produksi Jja~

amg p:.pi:_!.a_n kering peda umur 100 hari.



42

HASIL DAN PEMBAHASAN

Portumbuhan tanaman jagung dalan nenelitian ini dicerminkan oleh
rataan bobot bahan kering per individu yang diperoleh dari hasil pen—
jarangan pada wimur 25 hari, 50 hari dan 75 hari. Hasil pengukuran
pertumbuhan tersebut dicantunkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ratdan 3obot Bahan Kering Tanaman Jagung untuk
Setiay Periizluan Selama 75 Hari Pertama -

1)
Fase % - Perlakuan
buhan/Umir
So S, S, S, S, 8¢
------ (g bahan kering/individu) = = = = = = = =
50 hari 45.21 56443  6Te48  TheT5 60460  5Te 56
Rataan’) 52.95%  51e40P  54049% 52.52% 52.00%  45.82%

1) SO s Jagung monokultur, S1 : jagung + campuran stilo dan sentro
(3:1)s S, @ jagung + campuran stilo dan sentro (1:1), S,

jagung + campuran stilo dan sentro (1:3), S4 : jagung +3.stilo,

S. ¢ jagung + centro.

2) Huru? yang sama pada baris terbawah menunjuldcan perbedaan nilai
retaan yang tidak nyata (P> 0.05).

Dari data pertumbuhan ini -terlihat bahwa stilo dan sentro baik
secara terpisah maupun tercampur tidak menimbulkan pengaruh yang nyata
torhadap pertumbuhan jagung. ‘{ea.d.aa.n tersebut menurijukkan bahwa per-
saingan memanfastkan ruangan hidup antara stilo dan sentro di satu pi-
nak dengan jagumng di pihak lain relatif kecil. Hal ini dapat disebabm
Xan kavens kedua jonis kacang-kacangsn torsebut memiliki perakaran
yang jauh lebﬁ.h dalan dari jagunge Disamping itu baik stilo maupun

sentro dapat membenttﬂc bintil akar d.én@.n bakteri Rhizobium lokal pada
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PH tanah antara 4 - 5 (Skerinan, 1977), schingga persaingen penyerapan
unsur hara terutamz nitrogen tidak menimbulkan pengaruh merugikan yang
- cukup berarti bagi pertumbuhan jagung.

Hasil panon alkhir berupa jagung pipilan kering yang dapat dilihat
pada Tabel 2 terayata sonsisten dongan pertumbuhan jogung dari setiap
perlakuai, Ba:d: gtilo, sentro moupun campuran keduanya tidak memberi-

kan pengaruh yang nynta torhadap produksi Jagung pipilan koring.

Tabel 2. Rataan Produksi Jagung Pipilan Kering dari Setiap

Perlakuan
- 1) Produksi Jagung Pipilan Kering
Perlakuan : )

Kg/Unit Penelitian Ke/Ha
S, 2.298% | 3830.0
S, 2.280% 3800,0
S, 2,134 355646
5, 2.134% 355646
5, 24406% 401040
S 2,338% | 389666

1) Keterangan perlakuan sama dengan Tabel 1.
2) Huruf yang sama pada lajur 2 menunjukkan perbedaan nilai rataan -
yang tidak nyata (P<0405).

Produksi kumulatif hijauan pakan berasal dari hasil penjarangan
jagug ditambah panen akhir jagung dan kacang-kacangan tercantum pada
Tabel 3.

Dai'i Tabel 3 tersebut terlihat bahwa komponen kacang—kaoangan yang
ditanam di antars jo~ung tidalr memberikean pengaruh yang nyatas Soeda.‘r—-
" madi dan Kismono (1983) memperoleh: poningkatan bahan kering hijauan

yang nyata sebesar + 129 persen pada pertanaman oampu.mn antara jagung
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Tabel 3. Rataan Produlksi Bahan Yering Pumulatif Fijauvan Pakan
dari TDetiap Perlakuan

Produdisi Babhan Xering Rumulatif

Perla,}«:u.a,n1 ) - 2)
Kz/Tnit Ponelitian® Kg/Ha
S, 403487 7247
s, Le6147 7690
s, 445337 7555
s 4.979" 8298
5, 4,727 7878
S 44404 7340

1) Keterangan perlalkuan sama dengan Tabel 1.
2) Huruf yang sama paia lajur 2 memmjukkan perbedaan n11a.1 rataan

yang tidak nyata (P> 0405).
dan sentro bila éibandingkan dengan jagung monokultur. Hal ini disebab-
kan karena pertanaman sentro yang digunakan kedua pencliti tersobut te-
lah berumur satu tahun dan telah mengalami enam kali panen. Dalam PO
nelitian ini umur kacang-kacangan baik stilo maupun sentro baru mencapai
128 hari, oleh karena itu tambahan hijouan pada periode panon jahung
pertama ini hanys tercatat sebosar + 5.3 persen.

Kualitas hijauan pakan yang diperolch da:r:. masing-masing pola tanam
dalam penelitian ini dicerminkan olch hasil analisis pmksima'blda.n ana-
lisis Van Soest scrta nilai koefision cerna bahan kering dan bahan orga~
nik secara in vitro. Nilai rataan tiap-tiap komponen kualitas hijauan
tersebut dicantumkan pada Tabel 4.

Dalam periode panen pertama ini (128 hari) tampak bahwa penanaman
Jagung bersama-sama dengan kacang-kacangan stilo maupun sentro hanya

memberikan pengaruh nyata terhadap beborapa aspek kualitas hijauvan saja
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Tabel 4e Kualitas Hijauan Pakan Hasil Panen Akhir dari
Setiap Porlakuan

Porlekuan

Komponen Fualitas .

S, s, S, 5, 5, S5
Bahan koring (%)"° 37.7 31.8  27.8  31.6  29.7 2846
Protein kasar (% T8)™" 7.4 11.0 13,1 10.8 9¢3 142
Serat kasar (% BR)™®  40.3  40.4 47,5  43.7 4246 415
ca (% BK)™ 0,56 0,51 0496 0484  0.71 0496
P (% =)™ 0,24  0.30 2428 0429 0433  0e32
Energi (Mkal) 1618 4426 4409 4e11 3,98 4406
Isi sel (% BK)™ 21,2 2642  30a7 29,6  27.8 = 29.4
soN (% BK) 78,8  T3.8 6943  TOe4  T2e2  7T0e6
spA (% k)™ 4502 £5.6 4642 42,9 449 4641
Hemiselulosa (% EK)™ 33,6  28.2  23.1 27,5  27e7 2445
Selulosa (% EK)™® 355  34e5 3567  33¢6 3542 3542
Lignin (% 3)5° 64 Tel 8.6 Te2 Te2 91
silikat (% Bx)" 3.3 460 149 241 245 108
KCEK (%)™ 2603 32,2 32,9 3141 2907  28.3

KCBO (%)™ 27,0 32,5 32,0 323 30.8 277

1) Eeterangan porlakuan scma dengan Tabel 1.

2) SDN : Serat Detergent Netral, SDA : Serat Detergont Asam, KCBK
Koefisien Cerna Bahan Kering, XCBO : Koefisien Cerna Bahan Orga~
nik, sn t sangat nyate (P< 0.01), n : nyata (P 0.05), tn : ti-
dak nyata (P> 0.05).

bila dibandingkan dengan ponanaman jagung monokultur. Tabel 4 memper—

lihatkan adanya penurunan bahar kering dan fraksi dinding sel (SDN) hi-

jauan yang disebabkan oleh kehadiran stilo maupun scntro di antara
tanaman jagung. Sama halnya dengan fraksi dinding sel, kandungan hemi~

gselulosa dan selulosa hijauan hasil pertanaman campuran juga menunjuk—

kan nilai yang menurun. Di pihak lain kandungen lignin justru mermmjuk-
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kan peningitatan sebesar 067 — 247 unit persen. Hal ini dapat diakibate
kan karena stilo maupun seniro memilili batang yang berkayu. Kandungan
lignin yang tinggi biasanya meripakar ciri dari dinding sel tumbuh—tume—
buhan berkayu (Goodwin dan lierser. 1975), Menurit Van Soest (1982) pa-
da koefisien cerma vans saillg Xacang-kacangan pada umumaya meniliki kan-—
dungan lignin dus 123- ordmgan 1iomdn dazi hijauan rumput. Perubshan
lain yang terlihat =zdolah cerinsketi s kanduncan protein kasar, fraksi
isi sel, mineral kalsium -ay, feafor Tila Jagung tersebut ditanam bersa-
ma~sama dengan ka.oang-kaéengm stilo dan sentro. Dibandingkan dengan
Jjerami jagung monoku;_tur, pningatan komponen kualitas tergebut ber-
turut-turut sebesar 1.9 ~ 6,3 unit persen (protein kasar), 5.0 - G5
unit persen (isi sel), 0,15« 0,40 unit persen (kalsium) dan 0,04 -
0s09 unit persen (fosfor). Iata komposisi bahan makanan ternak untuk
Indonesia yang dihimpun ole: Hartadi et al. (1980) memang memperlihat~
kan bahwa hijauan lé,cang-—l—;acangan pad.a, umumnya mengandung protein kasar,
mineral kalsium dan fosfor rang lebih tinggi dari rumput. Ditinjau da~
ri batas minimum kandungan protein kasar yang layak bagi ternaic runinan-
sia (10%) maka peningiatan kendungan protein kasar yang cukup berarti
dihasilkan oleh pertanamar cempuran antara jagung dengan sentro serts
antara jagung dengan campursn stilo dan sentro. Kenaikan kandungan
protein kasar yang paling tnggi hingga mencapai 14.2 Persen dihasilkan
oleh perlakuan jagung + sen-ro (85).

Dgri tabel yang samas fapat dilihat pula bahwa koefisien cerna ba-
han kering (KCEK) dan koefisien cerna bahan organik (KCBO) hijauan ha~
sil panen akhir nyata dipengaruhi oleh pola tanam. Secara umum XKCBK
dan KCBO hijauvan pertenaman campuran lebih tinggi dari ‘KCBK,da.n KCBO
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hijauar jagung monokultur. Nilal KCBK dan KCBO yang termasuk tinggi

|

ditampilkan olch perlamuan S 19 82 dan 8, yaitu berturut-turut 32.2,

39
3265 dan 31e1 persen ur 5wl KCBK serta 32.5y 320 dan 32.3 persen untuk
KCBC., Wilai XKCEK dnn YI3C jang oriwbdd rendah dalam penelitian ini
diperlihatkan oleh verlzimuar jagun, ucnomaliur (bo) dan jagung + sentro
(55) mzsing-masing zehesar 2€.3 perses da 2903 ;;Je:sen untuk KCBK serta
27.0 persen dan 27,7 orsen un_tv.‘ct: 1080, Dari anzalisis regresi antara
semua kompone: ilici rang iameti dengan nilai XCBE maupun KCBO di-
peroleh hasil bahwa landungan ;protein. kasar dan fraksi isi sel nyata
berkorelasi positif dengan nilai KCBK (r = 0.47 dan 0.45) seperti ter—
tera pada Tabel 5. ’

Sebaliknya fraksi dinding sel yang terdiri dari SDN, SDA dan sili-
kat menampilkan korelasi negatif dengan nilai r berturut-turut =045,
~0e44 dan "‘O.6be Satu-~satunya komponen nutrisi yang nyata memiliki
korelasi dengan KCBO adjalah silikat. ZXKomponen silikat ini memumnjukian

korelasi negatif (r = =D.45) dengan KCBO hijauan hasil panen akhir.

Kesimpulan yang dapat ditarilt dari hasil penelitian ini adalah :
Selams masa tanam pertama, hijausn kacang—kacangan stilo dan sentro
atau kombinasi keduanyn tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produksi ja~
gung pipilan kering, Rataan produksi jagung pipilan kering dari perta-
naman ganda tersebut adalah sebesar 3763.66 kilogram per haktar sedang-

kan jagung monokultur sebesar 3829.50 kilogram per hakters
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Tabel 5o Analisis Regresi Antarc Fandungan Zat Makanan dengan
Koefisien Cerna Bahan Xering (KCBK) dan Koefisien
Corna Baban Crganik (XI3C) Hijauan Hasil Panen Akhir
Peubah Koef.
Peubah tak Bebas Regresi Korelasi F—-ratioz)
sees (1) (n)1) (=)
¥*
KCBK P T e 22,0270 - 0.5541 X 0e47 6.16tn
SK v o= 2£,2691 4+ 0,7897 X ~0408 Oe14,
TR o= 12,2205 + 0040 R 0e25 Ted3y
ISTS 7 = 20,3630 + 20,3558 X Ce45 5662,
DL T =S¢ 1086+ U.3532 K =045 5¢ T84
SDA T = 55,0061 = 0.3433 X ~0e44 50254,
SBL T = 324497 - 0.0670 X ~0,03 0,02,
v HEMI 7 = 36.4080 = 0,2262 X -0¢32 26474,
' LIG Vo= 2701589 b 003843 X 0016 0057**
SIL ..': = 3603197 - 2:7568 X -‘0.60 12018
XCBO PR T = 27.2816 + 0.2835 X 0.25 144
SK T = 27.4627 + 0.,0703 X 0.06 06094,
ENER 7T = 17.2372 + G.0032 X 0.20 04954,
ISIS ¥ = 22,7492 + 0.2791 X 0437 3ed24,
DIND 7T = 50,3045 - 0.2812 X =037 351,
SbA T = 4945607 — 02806 X =0e35 36074,
SEL T = AGe2145 —~ 0.2806 X ~0.14 0e45,+ .
HEMI 7 = 32,7150 = G.1196 X ~0e17 0.68m
LIG Y = 30,8900 - G,0651 X ~0.03 0602,
SIL T = 34,9092 - 2.0042 X =0e45 558

1) TX = protein kasar;

K

serat kasar; ENER = energi; ISIS = isi sel;

DIND = dinding sel; SDA := serat detergent asamj SEL = selulosaj
EEMI = hemiselulosay LIG = lignin cen SIL = silikat.

2) tn = tidak nyata; * = nyata (P< 0,05) dan ** = sangat nyata
(P<0.01)e

Moskipun tidak meningkatkan produksi kumulatif hijauan, stilo dan

sentro atau koubinasi keduanya yang ditanam di antara tanaman jagung

dapat meningkatkan kualitas jerami jagung secara nyata. Kandungan pro-

tein kasar, Ca dan P berturut-turut meningkat 149 =~ 648 unit persen,

0428 = 0040 unit persen dan 0,04 - 0.09 unit persen.

bahan kering meningkat sebesar 2,00 — 6,60 unit persens

Koefisien cerna
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Peningkatan kandungan protein kasar dan penurunan kandungan sili-
kat sebagai okibat adanya hijauan kacang-kacangan dapat mom_ngka,tkan
nilai koefisien cerna 'ba.ha.n kering dan bahan orga.nik hijauwan hasil pa~

nen akhire
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PENGARUT PENANGAIVAN DA LAMA PENYIMPANAN

TWRHADAP XUALITAS ATR SUSU SAPI

Oleh

Ernavati, Sri Supraptini Mansjoer dan Rukmiasih
Falultas Peternalan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT. Fresh millz cannot be stored more than 12 hours. Based on
reductase test, milk with 0,06 percent hydrogen peroxide as preser—

vative can be stored Tor 48 hours, boiled and preheated milk can be

stored for 12 hours. Based on alcchol test, milk with hydrogen pe—
roxide can be stored Tor 24 hours, boiled and preheated milk can be
stored for 12 hours. There is an indication that hydrogen peroxide

as a preservative is the best treatment.

RINGKASAN. Susu tanpa perlakuan penanganan tidak dapat disimpan le-
bih dari 12 jam. Dengan penambahan HxO, 0,06 persen susu dapat di-
simpan selama 48 jam berdasarkan angka reduktase dan 24 jam berdasar-
kan uji alkohol. Susu masak dan susu kulcus dapat disimpan selama 24
Jam berdasarken angks reduktase dan 12 jam berdasarkan uji alkohol.

Dengan demikian penanganan dengan penambahan H,Op 0,06 persen pada
penelitian ini merupakan cara yang terbaik. '

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini peternakan sapi perah berkembang dengan pesat.
| Pada umumnye peternak menjual hasil produksinya yaitu susu kepada pe~
ngumpul atau kojerasi. Namm, peternak seringkali mengalami kerugian.
Sara:aa. Pemasaran yang belum memadai dan pengetahuan peternak yang ter-
batas menyebabkan banyak susu menjadi rusak dan tidak memenuhi syarat
untuk dipasarkan, sehingga susu kembali ke tangan peternak. Scmentara
itu, peternak sondiri belum terbiasa minum susu. |

Susu mérupa.kan bahan pangan yang mempunyai sifat mudah sekali rue
sake Menurut Direktorat Jenderal Peternaken (1984), dalam tahun 1982/
1983 susu yang rusak mencapai 20 persen dari total produksi 35 juta

litere Bila dihitung, susu yang rusak tersebut akan dapat memenuhi
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kebutuhar 8.9 juta konsumen atau setara dengan 14 milyar rupiah per ta-
hun.

Hol ini membutuhkan ponanganan yang tepat tanpa fasilitas yang ma—
hal, sehingga dapat nembantu peternal nengurangi resiko kerusakan susu
dan mengatasi tingginya biaya produksi.

Ponolitian ini tertujuan untuk mempelajari cara penanganan susu
yang baik sehingge 1onnd wemperpanjang daye simpannyae Hasil peneliti~
an ini diharaplmn deno’ memberi informasi kepada peternalk kecil untuk

mengatasi resiko kerusakan susu selama pemasarans

MATERI DAY METODE PENELITTAN

Panolitian ini dilakukan di Laboratorium Ilrmu Produksi Ternak FPe-
rah, Jurusan Ilmu Produksi Tornak, Fakultas Peternakan, Institut Perte~
nian Bogor mulai tengzal 13 Nopember 1985 sampai dengan tanggal 25 Ja~
nmaari 1986, yang terinci dalam tahapau persiapan peralatan, persiapan

bohan dan pelaksanasan penelitian.

Materi

Dalam penclitian ini digunakan susu yang diperolch dari hasil pe-
merahan sapi—sapi produlctif d4i Fakultas Peternakan IPBe Bahan—bahan K-
mia yang dipalkai untuk memoriksa kualitasnya adalah alkobol T0 persen,
H,0, 0.06 persen dan biru metilen.

Perlengiiapan yang diperlukan adalah inkubator, sterilisator, orlan=—
meyery tabung rea.ksi, pipet, gelas ukur, tabung reduktase, panci email,

panci kulkus dan bunsen.
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Metode

Susu vang menjadi materi penelitian sebelum mendapat perlakuan di-
annlisa terlebih dzhulu angka reduktase dan uji alloholnya untuk menon—
tukan dan mongetehui lkualitas awale Selanjutnya, susu dibagi monjadi
enpat bagian dan diamcal: untuk mendapat perlakuan, kontrol, ditambah
H‘ZOZ’ dimasak atau dikukus.

HQ.()2 0,06 persen ditambahlzan ke dalam susu sambil diaduk sampai ra~
ta. Pemasakan dilakuksn dengan jalan pemanaskan susu pada panci email
di atas bunsen sampai mendidihe TUntuk mencegeh terjadinya pemisahan le-
mak, selams pemasakan selalu diaduk. Pengukusan dilakukan dengan ocara
mengulus susu sampai suhunya mencapai 850'0 selamn 15 menite

Selanjutnyn, dari mesing-masing perlakuan penanganan, susu dibagi
menjadi 12 bagian dan ditempatkan dalam gelas—gelas erlenmeyer dan di-
acak untuk mendapat perlalkuan penyimpanan selama 12, 24, 36 dan 48 jam.
Tiap perlakuan terdiri atas tiga wlangan. Untuk mengetahui kualitas

susu pada tiap perlakuan dilakukan uji reduktase dan uji alkohol.

Uji Reduktage

| Uji ini diguakan untuk menentulkan adanya kuman di dalam air susu
pada walktu yang oepat. Tabung reduktase yang steril diisi dengan O.5 ml
larutan biru metil 0.125 persen, kemudian ditambah 20 ml susu, Tabung
disumbat, dihomogenkan sampai warna biru merata. Tabung reduktase di-
oramkan dalam inkubator 37°C. Pemeriksaan dilakukan setiap setengah jam
sampai warna biru hilang. Angka reduktase adalah waktu (jam) yang di=
perlukan mulai dari saat memasulkan tabung ke dalam inkubator sampai se—

mua warna biru hilang. Makin lama waktu yang diperlukan, angka redukta~
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